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PENGEMBANGAN TUJUAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
Ol MADRASAH DALAM KURIKULUM 2013

Sahkholid Nasution*

Dosen Fakuitas limu Tarbivah dan Keguruan |AIN Sumatera Utara Madan

Abstract

Learning obyjective i3 oneg of the most important components it & cumculum, This na-
per depicts the proeedurss an devefoping learning olyectives for Arabic Classes In
Madrasah on the basis of Curricelum 2013, It will describa step by step procedures
that Arabic teachsrs can underiako to develop leaming chisctives for Arabic classes.

Kaywords: Developing, Leaming Objeciives, Arsbic Sublect

PENDAHULUAN
Di dalam Undang-undang Mo. 20 tahun 2003
Pasal 1 Ayat (19) disebutkan bahwa kurikulum
gdalah "Separangkat rencana dan pangaturan
mengenai tujuen, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan pembelajaran untuk men-
capai tujuan pendidikan tertentu " Dengan demi-
kian, dapat dipahami bahwa kurkulum adalah
suaty sislem yang memiliki komponen-kompo-
nen yang saling berkaitan antara satu sama lain,
yaitu: tujuan, mater, proses {sirategiimetode/
medialsumber belsjar) dan evaluasi. Kompo-
nen-kompanen tersebut balk secara sendiri
maupun bersama menjadi dasar ulama dalam
Upaya mengembangkan sistern pembelajaran.

Mamun demikian, komponen tujuan di-
anggap menj=di sangat urgen karena pengerm-
bangan komponsn-kemponen lain sangat ter-
gantung kepada tujuan. Fengambangan isi atau
rater) kurlkulum misainya, sangal tergantung
Kepada tujuan spa yang hendak dicapal Se-
mentara pemilinan strategiimetode/mediaisum-
ber belajar juga harus relevan dengan tujuan,

Pengembangan kurikulum bahasa Arab,
termasuk diantaranya komponen tujuan, menjad|
sebuah keharusan dalam sistern Pendidikan Na-
sional. Hal inl dilatarbelakangl oleh banyak fak-
tor, baik ekstecnal maupun internal. Namun dian-
tara faktor yang paling manjadl pertimbangan
penting adalah tuntutan globalisasi. Tujuan pem-
balajaran bahasa Arab hendakrya bisa dikem-
bangkan agar pars siswa/mahasiswa mampu
berkomunikasi dengan balk dalam bahasa Arab,
baik reseptif maupun produktif, sehingga kemu-
dian para lulusan madrasah kelak tidak terting-
gal di tlengah derasnya arus globaliasi

Sgiring dengan i, tulisan yang sangat
sederhana inl ingin mendeskripsikan pengeam-
bangan kemponen tujuan kurikulum pembeiaja-
ran bahasa Arab di Madrasah sebagsimana ter-

tuang datarn Murkulum 2013, Uniuk o, sebe-
lumnya akan dikemukakan secars singkat ten-
tang makna karkulum dan kurikulum bahasa
Arab, makna pengembangan kurikulum, |ang-
kah-langkah dan prinsip-prinsip pengembangan
kurisulum bahasa Arab, serla, pengembangzn
tujuan pembelajaran bahasa Arsb di madrassh
datam kurikulum 2043,

PEMBAHASAN

1. Pengertian

Bahasa Arab

. Diternukan banyak definis| tentang kuriku-
lum,” diantarnya: Targan mengatakan beshwa
kurikulum adalah suatu formulasi pedagogis
yang termasuk paling penting dalam konteks
Proses Belajar Mengajar (PBIA)® S Nasution
mengatakan bahwa kurikulum adaizh *Sejumiah
mata pelajaran atau kuliah di sekolah atau pe-
rauruan tinggi yang harnug ditempun untuk man-
capai suatu jjzah atau tingkat, juga keseluruhan
pelajaran yang disajikan oleh suatu lembags
pendidikan." Tidak jauh berbeda, Idi menysbut-
kan bahwa kurikulum adalah "Seperangkat ma-
tert pendidikan dan pengajaran yang diberkan
kepada murd sesual dengan tuivan pendidikan
yang akan dicapai.*

Al-Datimi dan al-Wailiy mendifinisikan ku-

rikulum sebagai :

Kurikulum dan  Korkolem
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Sedikit berbeda dengan pemaknaan kur-
kulum sepert! tersebut di atas, Romine (1854)
dalam Hamaelik, menyatakan bahwa “Curmils-
mum is filerpreted o mean all of the organizeg
courses, achiviies, and experiences which pupils

"Penulis berdomisili di Medan, HP 081378704000
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have tthder direction of the school, whether in
the classroom or not® Rusman mengatakan "Ku-
rikulum adalah seperangkat rencana dan peng-
aturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serfia carg yang digunakan sebagai pedoman
penvelenggaraan kediatan pembekajaran untuk
tujuan pendidikan tertentu.”

Senada dengan By, Arifin mendefinisikan,
kurikulumt sshagai “Semua kegiatan, pengala-
man dan segala sesuatu yang dapat mempen-
garuhi perkembangan kepribadisn anak, balk
yang teriadi di sakolah, halaman sekolgh atau di
luar sekolah atzs tangoung awab sekolah, agar
pasarts didik dapat menguasal kompetens| vang
telah ditentukan."” Konsep kurkulum dalam Un-
dang-Undang Sistem Pendidikan hasional Mo-
mor 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa yang di-
maksud dengan kurikulum adalah *Seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, is
dan bahan pelajaran. dan cara yang digunakan
sebagai pedeman penyelenggaraan pembelaja-
ran,” Dan sederetan definisi lainhya.

Dari sekian banyak definisi tentang kuriku-
lum dapat dikelompokkan menjadi empat; 1)
Pemberian rmskna kurkulum yang lebih mene-
kankan kepada isi, hal i pemsh dipaksi di
Indosenia sshelum tshun 2000, 2). Pemberian
rmakna kurkulum sebagai sebuah produk. Kuri-
kulure jenis ini dipergunakan di Indonesia dalam
pericde dekads 2000-an; 3). Pemberan makna
kurkulom yang lekibh menskankan kepada pro-
@5, Jenks kurikUium inl belum pernah diterapkan
di Indonesia; 4). Pemberan makna kurlkulum
yang lebih menekankan kepada praksis konleks-
tuaf. Hal ini dianggap sebuah pengertian baru
tentang kurikulum, Jenis kurkulum seperi ini
mernben perluasan dai konsep kurikulum seba-
gai prosss dengan penambahan perlunya komit-
ren bersama menyapakali (antar palaku pandi-
dikan} kegiatan-kegiatan yang diperlukan (seba-
gal bagian dari proses pembslajaran) uniuk
mencapai targat tertentu yang telzh ditetapkan.
denis kurikulum inilah yang mewamal kurikubum
2013,

Jika pengertian kurikulem di atas dihu-
bungkan dengan pembelajaran bahasa Arab,
khusunya pembelajaran bahasa Arab untuk non-
Arab, tentu konsep kurikulum di atas dipersempit
dan hanya berkaitan dengan pembelajaran ba-
hasa Arab. Scbhagaimana disinyalic cleh Thu'ai-
triah barikut

G o8 o (it il Bl Bl dalt el g il
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Dafinisi inl memperielas bahwa kuriullim
pembelajaran bahasa Arab adalah seperangkat
kegiatan yang dirancang secara sistematis uniuk
memberikan sejumlah pengalaman kepada pe-
serta didik baik pada asepk kognitif, sfektif dan
paikomotorik, sehingga kemudian peserta didik
depat menggunakan bahasa Arab ssbagai alat
komunikas| (lisan dan ftulisan) i dalam dan di
luar kelas sera mamahami dengan baik budaya
Arab |stam,

Penting unbuk digarisbawahi bahwa tidak
semua budaya Arzb ru baik. Oleh karena iu,
budaya Arab vang dimaksud adalah budaya
Arab yang dilegetirnasi Islam. seperti: 1} Ketika
bertemu bersalzmanan dan berjabat tangan. 2).
Banyak berbasa-basi 3). Berpakaianibarubah
putih bagi laki-iaki, dan gemis hltam bagi pe-
rempuan. <). Memakal sorban putih plus igal. &),
Ramah tamah dan murah har terhadap tamu,
). Murah senyvum kepada sesama jenis. T
Peremplan merupakan privasi yang tidak boleh
digangu oleh siapapun. dil. Contoh budaya Arab
yang tdak sesual Islam: 1).Minuman keras, 2).
Berjudi. 3). Kekerasan terhadap perempuan, 4},
Mampariakukan pambantu/budak  dengan
semena-mena, dil.

Banyak juga budaya Arab yang sebenar-
nya tidak melanggar ajgran |slam tapi tdak
sesual dendan budaya Indonesia. Sepertis 1),
Menggunakan suara keras dalam berkomunikasi
dan berekspresi. 2). Bahasanya sering lidak fo
e point. 3), Akiivitas berlalu lintas mengguna-
kan jalur kKanan. 4). Terbatas dafam mengakses
rumah orang lain, termasck dalarm bertamue. 5).
Ketika bertemiu sesama jenis, seiain barsalaman
juga berpelukan bahkan mencium pipi dengan
bibir, 8) Tidak terbiasa mendapat senyurmnan
dari lawan jenis."

Thu'simah mendeskripsikan perbadaan
budaya Arab secara umum dengan budaya Arab
vang dilegetimasi 1slam sehagai perikut
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2. Makna Pengembangan Kurfkulum Bahasa
Arab

Fata pengembangan bermakng "Proses
carg, perbuatan mengembangkan”.’® Maka se-
cara sederhana pengembangan berarh tindak
lanjut dari pertumbuhan. Pengembangan kurku-
um menurut Hamalik adalah “Proses perercs-
nan kurikulum agar menghasilkan rencana kurj-
kulurr yang luas dan spesifik. Proses ini berhu-
bungan denhgan seleks| dan pengorganisasian
berbagsl kempenen situasi belgjar - menga-
jar""® Hal senada diungapkan olel Al-Dalim| dan
AlW¥ailly, bahwa:

g Rl LY 33€ 1 Naaay sl gn
dlaall L gl dmall e pag el 5T Gpm

2130 A A 32 Ny Sl

Lebih jauh, menurut Muhaimin, istiah pe-
ngembangan dapat bermakna kuantitatif dan
kualitatf, yang bisa dalam bentuk: 1), Mamper
kaya nuansa pemikiran dan terori yang ada:
atau 2). Mersvisi dan menyempumnakan pemiki-
ran dan teorl yang sudah ads; atau 3). Mang-
ganti pemikiran dzh teor lama dangan pemikiran
gan teori bary; atau 4). Menciptakan 1;Jn_e-mikir:an
dan teori yang belum ada sebelumnys, '

Jika kongep Muhamin di stas “diamini
dan dihubhungkan dengan pengembangan kuri-
kulum Bahasa Arab, maka bisa jadi kita harus:
1). Memperkaya Kurikulum bshasa Arab yang
sudah ada; atau 2). Merevisi kurikulum bahasa
Arab yang sudah ada; atau 3). Menggant kuri-
kulum bahasa Arab yang sudah ada; atau 4),
Menciptakan kurikulum bahasa Arab yang belum
ada sebefumnya.

Dalam Permendikbud No. 81 A tshun
2013 tertang Implementasi Kurikulum dissbut-
kan bahwa “Pengembangan kurikulum merupa-
kan kegiatan sistematis dan terencana vang ter-
dir| atas kegiatan pengembangan ide Kurikufurm,
dokumen kurikulum, imptementasi  kurikulum,
dan evaluasi kurikulum, Kesmpat dimensi pen-
gembangan kurikulum ini saling tedkait dan me-
rupakan satu kesatuan keseluruhan proses pen-
gembangan.”

Dalam konteks ke-Indonesiaan, makna
pengembangan kurikulum bahasa Arab adalah
terbukanya kemungkinan bagi para tecriisi dan
praklisi pendidikan bahasa Arab untuk mempsr-
kaya sekaligus merevisi bahkan mengganti kuri-
lulum mata pelajaran bahasa Arab di Indonesis,

Dengan demikian, Upaya pengembangan
kurikulurn harus sesusl dengan #imu manaje-
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men, karena pengembangan kurikulum o zen-
diri berarhi melakukan perencanasn sampai
dengan pengawasan, bahkan termasuk monitar-
ing dan svaluasl, limu mangjemen hamus menje-
di landasan pekok dalam upaya pengembangan
kurikulum, Inilah hubungan antera pengemban-
gan kurikulum dzngan manajemen kurikulum

3. Langkah-langkah Pengembangan Kuriku-
funs Bahasa Arah
Fada prinsipnya, langkah-langkah peng-
embangan kurlkulum Bahasa Arab zama de
ngan pengembangskan kurikulum secara u-
mum. Menurut Zainal, ada empat tahap peng-
embangan kurikulum, yaitu pengembangan kur-
Kulum pads tingkat makrg (Nasional), pengem-
bangan kurikulum pada tingkat institusi stau
lembaga, pengembangan kirikulum pada tingkat
mata pelajaran, alau bidang studi dan pengem-
bangaﬂr; kurikulum pada tingkat pembelajaran di
Kalas.
4. Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat
Naslonal

Fengembangan kurkulum pada tingkat
nasional disebut juga dengan pengembangan
kurikulum pada tingxat pusal, Kurikulum baha-
sa Arab menjadi bagian integral dari psngem-
bangan kurikulurm secars nasional Pengem-
bangan kurikulum pada tingkat nasional oto-
matis manyebabkan terjadinya pengembangan
rurikulum —salah satunya kurikulum bahasa
Arab- pada tingkat institusi atau lembags, ting-
kat mata pelajaran atau bidang studi dan pan-
gembangan kurikulum pada tingkat psmbelaja-
ran di kelas. Karena pengembangan kurlkulum
pada tingxattingkatan tersebut sangat tergan-
ung kepada pengembangan kurikulum pads
tinakat nasicnal,

Gecara historfs pengembangan kuriku-
lum pada tingkat ini kelah berlargsung bebera-
pa kali di Indonesia. "Gelombang bongkar-pa-
sang” kurikuum terkesan kerap teradi di Ne-
gara ini. Sebagaimana dapat dilihat dalam
chart barikut "7

Perkermbangan Kirkulun: f Indonesia
a4 | ims o
| Ferdt i P e Hirbokrs Hide-m
| B chhmFe g “rbwinh iy Furdadun
| P 2 Tirund i Detan
| 1o } Faanoene B
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Melaiul chard di atas dapat diketahui
behwa pengembangan  kurkulum  =ecara
Masional -sejgk Indonesia merdeka- tsigh
terjadi sezbanyak 11 kal, yaitu pada tshun
1947, 1864, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994,
1897, 2004, 2006 dan terakhir tahun 2013. Ini
merupakan cerminan bahwa Indonesia adslah
negara berkembang, terus berbenah menjuku
kesempurmasn.

b. Pengembangan Kurlkulum pada Tingkat
Institusi Atau Lembaga

Menurut Anfin, pengambangan kuriku-
lum pada tingkat institusi (sekolah) mencakup
tiga kegiatan pokok yaitu: ") Memumuskan
standar kompetensi lulusan, 2). Menetapkan is|
dan struktur program, dan 3). Penyusunan
strategi ge!a}isanaan Kurkulum secara keselu-
ruhan.”™ Standar kampetensi ulusan hendak-
nya selaras dengan tujuan pendidikan nasional
dan dapat dirumuskan sedemikian rupa, se-
hingga dapat menyahutl harapan dan ssmua
stateholders |lulusan pendidikan. Selama pe-
lakszan KB dan KTSP, pengembang kuriku-
lum pada tingkal ini dilskukan oleh gufu, se-
mentara dalam kurikulum 20713 kewsanangan-
nya telah diambil glih olah pusat, dengan me.
minta masukan darl para guru.

c. Pengembangan Kurikulum Pada Tinghat
Mata Pelajaran atau Bidang Stud,i.

Pengembangan kurikulum pada tingkat
mata pelajaran atau bidang sted| dilakukan da-
lam bentuk menyusun dan mengembangkan
silabus bidang studi atau mata pelajaran untuk
satiap semester. Pengembang kurikulum pada
tingkat mata pelajaran atau bidang studi —baik
pada masa KEX, KTSP dilakukan oleh gumu
secara mandif atau berkelompok seperti MG-
MP, PKG atau dinas pendidikan Kotalkabu-
paten, Sementara dalam kurikulum 2013 sila-
bus telah disiapkan oleh pengembang di ting-
kat pusat.

d. Pengembangan Murikulum Pada Tingkat
Pembelajaran di Kelas.

Fengembangan kurikulum padating-
kat pembelajaran di kelas dilakukan dengan
menyusun program pembelajaran, seperh
paket modul, paket belajar, paket berprog-
ram dan Rencana Pelaksanazn Pembslaja-
ran {RPP}. Pengembang kurikulum pada
tingkat inl Juga dilakukan oleh guns. Maka
gury bahasa Arab memiiki kawasan yang
luas dalam mengembangkan komponen-
komponen pembelaiaran bahasa Arab,

Seiring dengan itu, dalam proses imple-

mentasi, pengembangan kurikulum harus mela-
lyi beberapa tahapan, Tahapan-tahapan dimak-
sud secara hirarkis, menurut Arifing "1). Studi ke-
layakan dan analisis kebutuhan. 2) Perencana-
an kurikulum. 3) Pengsmbangan rencana ope-
ragional kurikulum. 4). Pelaksanaan uji coba ter-
batas kurikiium di lapangan, ). Implementzasi

Eduka Islamika

kurikulum. 6. Monitoring dan evaluasi kunkuslum,
dan 7). Parbalkan dan |:rer'n_.nasual:aqrn."";I

4. Prinsip-orinsip Pengembangan Kurikuium
Bahasa Arab.

Prinsip-prinsip  pengembangan kurikuiym
bahasa Arab tidak berbeda dengan dengan prin-
slp-prinsip pengsmbangan kurlkulum fecara u-
murn. Karena bahasa Arab merupakan bagian
kecil darl strukiur kurikulusm secara umum

Dalar tuliean ini, prinsip-prinsip pengem-
bangan kurkulum bahasa Arsb diadopsi darl
pendanat Anfin. Oleh Arifin, prinsip-prinsip pen-
gambangan kunkuium mencskup: (1) Frinsip
bercrientasi pada tujuan dan kom-petensl (2).
Prinsip relevansi, {3). Prinsip eflsizns!, (4). Prin-
sip keefektifkan, (5). Prinsip Flesibilitzas, {8). Prin-
sip integritas, (7). Prinsip kentinuitas, (8). Prinsip
singkronisasi, (8), Prinsip obyektifitas, dan {10},
Prinsip demokrasi.” #

a. Berorientasi pada tufuan dan kompetens!
Pengembangan [kemponen-kemponen] ku-
rikulum bahasa Arab harus berodentasi pa-
da tuuan pendidikan, Dengesn kata izin,
uUpaya pengembangan kurikulum bahasa
Arab tidak boleh kontra produktif dan harus
mampy  mendukung  tercapainya  ujuan
pendidikan: Tujuan pendidikan dimaksud
meliputl tujusn pendidikean nasional, tujuan
institusional, tujuan kurikuler, tujuan pembe- -
[aran.

Selain berarientasi pada ujuan, oen-
gembangan kurfkulum bahasa Arab harus
bsrorientasi pada kompstensi Perbedsan
antara tujuan dan kompstens sangat tipis
tujian adalan sesualu yang harus dicapai
oleh pesarta didik, semantara kompesnsi
adalah sesuatu yang harus dlkuasat oleh
peseria didik, Denoan demikian, kompeaten-
si merupakan perpaduan antara  sikap,
pengetahuan, keterampilan dan nilai-niiE
yang direpleksikan dalam polz berpikic dan
berprizku, Menurut Anfin, prinsip beronen-
tasi pada kompetensi digunakan untuk me-
nunjukkan: "g), Sebagai indikstor pengua-
saan kemampuan, b). Ssbagal ik awal de-
gain dan implementasi kuarikulum, dan o}
Seb:agai kerangka untuk marmzhami kuriku-
lum.™"

b Prinsip refevansi. Pengembangan (kompo-
nen-kompanen) kurikulum bahasa Arab ha-
rus berorientasl pada kesesuaign ranca-
ngan kurkulum dengan lingkungan Hidup
peseriz didik, masyarakat, perkembangan
dan tuntutan dunia kerja. Dengan singkat
dapat dirymuskan dalam sebuah perta-
nyaan: Apakah kurikulum bahasa arab yang
dikembangkan mampu menjawab tuntunan
perkembangan lingkungan, masyarakat dan
dunia kerja?.
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C. Prinsip efisfensi Mengingat terbatasnya
sumber dava pendidikan di Indenesia sepa-
rE umum dan di berbagal daersh secama
khusus, seperfi tenaga pendidik, dana dan
fasilitas, maka pengembangan (komponen-
komponen} kurikulum bahasa Arab harus
tidak boros den bersifat murah atau tidak
mahal, namun juga tidak berarli murahan.
Konkritnya, implementasi kurkulum bahasa
Arab hendaknya dapat menggunakan wak-
tu yang sangat terbatas (rata-rata 34 jam
perminggu dalam kurikulum 2013), tenaga
pendidik (baik secara kualtas maupun
kuantitas), biaya dan sumber belgjar 'sin-
nya seefisien, secemat dan satepat mung-
kin. sehingga mambushkan hasil vang me-
madai,

d, Frinsip keefeltiffan. Upaya pengembangan
{komponen-komponen) kurikulum bahasa
Arab harue mengusahakan agar pengim-
plementasiannya bersifat membuahkan ha-
sil, yaitu menguasai sejumlah kompetensi
yang ditetapkan dan menghindari kegiatan
yang sia-sia.

e. Pinsip Flesibiiftas. Kurkulom bahasa Arsh
harus dikembangkan secara lentur dan fi-
dak kaku, baik dalam proses maupun hasil-
nys, sesual dengan situast dan kondisi ter-
tentu dimana kurikulum ity dilmplementasi-
kan. Fleksibel dalam proses berarti membe-
rikan altsrmatif yang cukup dalam memiiib
strateqi, melode, pendekatan, mediz, sum-
ber belajsr dan teknik penilaian. Sementara
fieksibel dalam hasil berarti, psngembang
kurikulum harus merancang hasil yang di-
harapkan dari implementasi kurkulam fHdak
hanva satu jenis pekeraan tetspl hatus
Mulli Job.

f.  Prinsip infegrifas. Pengembangan (kompo-
nen-kemponen) kurkulum bahasa Arab ha-
us memperhatikan dan memandang se-
mua komponen (seperll anak didik, guru,
madiz, dil) yang terdapat dalam pendidikan
bahasa Arab sebagai satu kesatuan yang
saling menunjang antara satu sama lain,

4. Frnsip kontinditas. Pengembangan (kom-
ponen=komponan) kurlkulum bahasa Arab
harus dilakukan secara berkesinambungan,
baik anierketerampilan berbahasa. antar-
mata pelsjaran, antarkelas maupuan antar-
jenjang pendidikan, Ini menjadi penting
mengingat penguasaan babasa Arab mem-
butuhkan waktu dan tahapan-tahapan seca-
ra kontiniu,

h. Prinsip singhronisasi. Kurkulum bahasa
Arab harus dikembangkan dengan memer
hatikan kesssuaian, seserasian, keseim-
bangan seluruh kegiatan pembelajaian ba-
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haza Arab baik kurkuler, ekstrakurikuler
dars kokurkular.

i FPansip obyekdifitas. Pengembangan kuriku-
it bahasa Arab harus ditakukan herds-
sarkan prinsip tatanan kebenaran dmiah,
dan tidak dipengaruhi oleh subjektivitas, Ir-
rasional dan emaosional.

|- Prinsip demokrasi. Pengembangan kuriku-
lum bzhasa Arab harus dilakukan benda-
garkan prinsip nilai-nilal demokrasi. Deme-
krasi dalam arti penghargaan terhadap ke-
mampuan, menunjang keadilan, menerap-
kan persamaan kesempatan, dan memper-
hatikan keragaman peserta didik.

5. Pengembangan Tujuan Kurikulum Bahasa

Arab dalam Kurikulum 20137

Furkuium PAl dan Bahasa Arab 2008
masih  perld penysmpumaan dalam  aspek
scope, sequence, dan sirukturnya, Alasan Peng-
embangan Kurikulurm Dalam rangka peningka-
tan kempetensi siswa madrasah sesuai dengan
dinamika pendidikan nasicnal dan global, Usu-
lan cnmas Islam penvelenggara lembaga pandi-
dikan (Nahdhatul Wama, Muhammadiyah, Al
Irsyad, Nahdiatul Wathan, Persatuan Umat |s-
lam, Persatuan islam, Tarbiyah Isiamivah, dii)
akan pentingya penguatan konten mata pelaja-
ran Pendidikan Agama lsiam dan Bahasa Arab
sebagal cirl khas madrasah Berdasarkan Pera-
turan Menteri Agama (PMA) No2 Thn. 2008,
Masukan dan pakar dan guru madrasah tentang
perlunya melakukan pengembangan kurikulum
PAl dan Bahasa Arab dalam rangka rekonztruksi
kurikulum 2008 baik dar segi strukiur maupun
substansinya

Seiring dengan U, pengembangan di-
maksud mencakup semua koemponen kurlwlum
pembelajaran behasa Arab, yaitu tujuan, isi, pro-
565, tan evaluasi. Oleh BRW. Tyler dalam Thuia-
mah menyatakan bahwa ada sejumlah pera-
nyaan yang kemudian jawebannya merupakan
komponen-komponen kunkulum, yaitu,

Ll ol e ST g TP | Ceanyl L 4
1._=I '._'_“=

ol )

S VST VS O TV e S W - et IR IR
$alla 08T 1o Bt bl sl c bz (S aS Y

Sdad g DY IS ) L s S iS4
Peranyaan pertama merefleksikan bahwa
pendidikan narys memiliki tjusn. Pertanyaan
kedua menggambarkan bshwa diperlukan sy
mater) untuk menumbukan kemampuan. Perz-
nyas=n keliga berkaitan dengan pengolaban ma-
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teri yang efisien dan efektif. Pertanyaan keem-
pat berkaitan dengan evaluasi pendidikan.

Menurut Hamzlik, pangembangan kuriku-
lum secara menyaiuruh tak mungkin dipisahkan
dar perkembangan eistem pendidikan nasional
dalam uruian wakw. Carl studi pengembangan
kurikulum, dapat disimpulkan bahwa pengem-
hangan kurlkulum juga tak mungkin gipisahkan
dar pengembangan kempensn vang meandasari
perencanaan dan pengembangan kurikulum *

Berdasarkan kutipan di stas dapat disim-
pulkkan bahwa kemponsn-kemponen kunkulum
bahssa Arab terdin dari fujuan (<l s
{udaall), metode (Gub1) dan evaluasi (-00)
Keampat komponen ini saling terkait dan saling
mempeangaruhl antara saty dengan yang lain
keampat kKomponan dimaksud dinumuskan da-
lam bagan barikut:

Tujuan -dalam dalam prespektif kurdku-
lum- terdin dari tiga hirarki- 1), Afms/la= 20 (-
juan umum), 2). GoalsAuYad (tujuan institusion-
all, .?g Objeciivesii-ia wunl (hujuan pembelaja-
ran).” Hubungan ketiga jenis hirarkis ini saling
melengkapi sabagaimana tergambar dan ilus-
trasi hankut:

Dalam Konteks ke-lndonesiaan, hirarki

aims sama dengan Tujuan Pendidikan Nasional
(Tupenas). Hirarki goals sama dengan Tujuen
Institusional pada setiep jenis dan jenjang
pendidikan, dan hicarki objectives sama dengan
Tujuan Instruksicnalfl Pembelajaran. Dalam kuri-
kulum 2013 hirarki tujuan pendidikan di Indo-
nesia dapat dillustrasikan sebagai berikut

Pengembangan tujuan pembelajaran ba-
hasa Arab bérpedoman kepada Tujuan Pen-
didikan Masional No. 2 Tahun 2002 Bab || Pasal
3" sebagai payung pengembangan tujuan-
tujuan di bawahnya, Tujuan Pendidikan Nasional
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telah dirumuskan oleh pengambang pendidikan
pada tingkat Masional,

Tujuan Pandidikan Masional ini kemudian
dijabarkan ke daiam Tyjuan Institusional, yvang
dalam kurikulum 2013 digebut dengan Standar
Kompetensl Lulusan (SKL). Dalam penjelasan
Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 disehutkan bahwa Standar Kompetenst Lu-
lLisan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, penaetahuan, dan kete-
rampilan peserts digik yang harus dipenuhinys
atau dicapainya dar suatu satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Standar Kompetansi Lulusan teish diatur dalam
FParmendiknas Momor 54 Tahun 2013, sakaiigus
mencabut Permendiknas Momor 23 Tahun 2006
Tentang Standar Kompetensi Lulusan Fendidi-
kan Dasar dan Menengah. Pengembang Tujtien
Institusional/SKL difakukan ofeh  Kementerian
Pendidikan dan Kebidayaan pada tingke! pusat,

Tujtan Institusional i{ersebut kemudian
dijgbarkan lagl ke dalam Tujuan Kurikuier, yaitu
fjuan pendidikan yang Ingin dicapai dar seiiap
mata pelajaran yang dikembangkan di setiap se-
kolah atau sstuan pendidikan, Tujuan Kurikuler
bahaza Arzb di Madrasah telah diawur dalam
Permenag No 912 tahun 2013, Tentang Kuriku-
Ium Fendidikan Agama |slam dan Bahasz Arab.

Dalam Permenag dimaksud disebutkan
bahwa Malz pelzjaran Bahasa Arab merupakan
suaty mata pelajaran yang diarahkan uniuk
mendarong, membimbing, mengembangkan dan
membina  kemampuan serta mehuembuhkan
sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptf
maupuan procuktlf, Kemampuan reseplif yaity
kemampuan untuk memahaml  pembicaraan
orang lain dan mamahami bacaan. Kemampuan
produktf yaitu kemampuan menggunzakan baha-
ga sabagal siat komunikasi baik secara lizan
maupLun fulis. Kemampuan berbahasa Arab ser-
e sikap posilii terhadsp bahasa Arab terssebui
sangat penting dalam membantuy memahami
sumber gizran Islam yaitu Al-Qur'an dan Hadis,
serta kitab-kitab berbahasa Arab vang berke-
naan dengan Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di Madrazah diper-
siapkan uniuk pencapaian kompetensi dasar
berbzhasa, yang mendakup empat keterampilan
berbahasa yang digjarkan secara integral, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Meskipun bagitd, pada tingkat pendidican dasar
(sfarmantary) dititikberatkan pada kecakapsn
menyimak dan berbicara sebagal landasan ber-
bahasa. Pada tingkat pendidiken menengah (in-
termediate), keempat kecapaksn berhasa di-
alarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan
pada kecakapan membaca den menulls, se-
hingga peserta didik diharapkan mampu meng-
akses barbagai referepsi berbahasa Arah.
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Mata pelajaran bahasa Arab di madrasah
Ibtidaivah, Tsanawiysh dan Aliysh, termseuk ps-
minatan fimu-ilmu Keagamaan, memifiki tujuan
sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomliris-
kasl dalam bahasa Arab, baik lisan maupun
tulis, yemg mencakup empat kecakspan
berbahasa, yakni menyimak {fstimd?, ber
bicara (kaldm), membaca {gird'ah} dan me-
nulis (kithbah).

b. Menumbuhkan dan mengsmbangkan kesa-
daran tentang pentingnva bahasa Arab se-
bagal salah satu bahasa asing untuk men-
jadi alat utama belajar, ldususnya dalam
mengkaji sumber-sumber sjaran Isiam

c. Mengembangkan pemahaman tentang sa-
ling keterkaitan antara bahasa dan budaya
serte memperluas cakrawala budaya, Den-
gan demikian, peserta digik dinerapkan me-
miliki wawasan lintas budaya dan melibai-
kan diri dalam keragaman budaya.’”

Jika rumusan tujuan pembelgjsran baha-
sa Arab dl madrasah tersebut ditinjau dan pres-
paktif Wwjuan pembelajaran bahasa Arab antuk
non Arab, maka dapst dipahami bahwa rumysan
dimaksud lidak jauh barbeda dengan rumusen
tujuan pembelajaran baha=a Arab sebagai ba-
hasa asing. Hal in dapat dipahami mealui pen-
jelasan Thu'aimah tentang tujuan pembelajaran
bahasa Arab untuk non Arab sebagsi berikut;
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Seiring dengan tu, pengembang Tujuan
Furikuler pada sermua jen's dan jenjang pen-
didikan di bawab naungan Kementerian Agama
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dilakukan oleh Kementafian Agama malaiul
Parmenag No. 912 tahun 2013 Tentang Kuri-
kuium Pendidikan Agama Islam dan Bahasa A-
rab sekaligus mencabut Permenag No. 2 Tahun
2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar lsi Pendidikan Agama lslam dan Baha-
5@ Arab.

Tujuan  Pendidikan  Kurikuler tersgbut
kemudian diiabarkan lagi ke dalam Tujuan ins-
trukslonalTuwuan Pembelajaran, yang menca-
kup KI dan KD. Dalamn Peremendiknas Mo, 87
Tahun 2013 disebutkan bahwa;

a. Kompeiensi dinyatakan dalam  bentuk
Kompatensi Intl kelas yang diringi lebih lan-
jut  dalam Kompetensi Dasar  mata
pelajaran.

b. Kompetensi Intl kelas menjadi unsur peng-
ocroanisas| (orgamnizing siements) Kompe-
tensi Dasar, dimana semuza Kompelens|
Dasar dan proses pembelajaran dikem-
bangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam Komipstensi Inti.

Kompetgnsi inti dirancang seiring dengan
reningkatnya usia peserts didik pads Kelgs ter-
tent. Maiziui kempetensi inti, integrasl vertikal
berbagal Kompetensi Dasar pada kelas yang
berbeda dapat dijaga. Rumusan kompetensi indi
mengaunakan notasi sebagai berikut:

a. Kompetans Inti-1 (Ki-1) untuk kompetensi
inti sikap spirual;

. Kompetens|inti-2 (K-2] untuk kompetens
inti sikap sosial;

o, Kempetensi inti-3 (KI-3] untuk kempetens
inki pehgetahlan; dan

d. Kompslensi Inti-4 (Kl14) unluk kompetensi
inti ketarampilan.

Kompetensi Intl (KI) dan Kompstensi Da-
sar (k) Pendidikan Bahasa Arab dapat dillhat
pada Parmenag No. 000912 tahun 2013 bab V.

Peran dan fungsi gunn™ dalam pengem-
bangan KD sangat besar, guru dituntut mermiliki
wawdsan yang luas, kreaff dan inovalif, dalam
merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran baha-
sa Arab yang dituangkan dalam RPP berdasar-
kan KDL KD fiu sandini telah termuat dalam sifa-
bus, dan silabus telah disiapkan oleh pengem-
bang kurikulum pada tingkat kementenan,

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan KD harus menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencaklp sikap, pengetahuan, dan keterampi-
lan, Disamping ity rumusan wjlan pembelajaran
Juga harus mengandung unsur “ABCD" yaitu Au-
dignce {siapa yang harus memiliki kemampuan),
Behavior (perilaku yang bagaimana yang diha-

-rapkan dapai dimiliki), Sondition {dalam kondisi

fdan sitluzsi vang bagaimana subjek dapal me-
nunjukkan kermampuan sebagal hasil belajar
yang telah diperoleh), dan Degree (kualitas atau
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kuantitas tingkah |aku yang diharapkan dicapsi
sebagai batas minimal).

Dengan demikian, pengembang twjuan
instruksional dilakukan secara bersama oleh Ke-
mendikbud, Kemenag dan guru. Kemendikbud
dan Kemenag ielah memmuskan Tujusn Pendi-
dikan Nasional, Standar Kompetensi Lulusan,
Tujusn Kurikuler, dan Tujuan instreksional (K
dan KDY dan Silabus, sementara guru mengem-
bangkan tujuan pembelajaran —salah satunya
bahaza Arab- dan menuangkannnya dalam ben-
tuk Rencana Palaksanaan Pembelajaran (RPP),
Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

TLIIAN DOKLMEN PENGERMBANG
Tujuan Fandidfikan | UU Siedinas | Kemendikbud
Masonal
Tujuan Imast | Kurikulum Kemendikbud
sianallSkL
Tujuan Karkilar | Kunkolurm Famandikbud¥erionag
Tujuarn Inatiik- | Silabes  dan | Kanandikbod®erienagiGur

gianat REE

Simpulan

Pengembangan tujuan, seperti halhys
koamponen-kompanen  kurikulum  bahasa Arab
iminnya, perlu teruz dikembangkan agar kem-
dian relevan denhgan kebutuhan siswa dalam
belajar bahasa Arab dan dapat menjawab tuntu-
tan globalisasi. Pengembangan tujuan pembela-
jaran bahasa Arab sama dengan konsep, prinsip
dan mekanisme pengembangan kurikulum seca-
ra winum, sebagaimana diatur dalam Permenag
Mo, 212 Tahun 2013,

Fada dasamya rumusan tujuan pembsla-
jaran bhahasa Arab di madrassh sebagimana
tertuang dalam Permenag Mo, 812 Tahun 2013
relevan dengan rumusan tujuan pembelajaran
bahasa Arab untuk non Arab. Laly kemudian hal
penting yand harus dipahami gury bahasa Arab
adalah kecermatan dalam memilih dan me-
nyiapkan meaterl pembelalaran yang relevan
dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab, Oleh
karena itu, guni bahase Arab dituntul untuk
memiliki daya kreatifitas, inovasi dan wawasan
yang tinggl dalam upava pengembangan itu,
serta mampu menjadl uswatun Rasanah bagi
semua siswanya. Karena kurikulum 2013 mem-
berikan penekanan yang berbeda dari kurikulum
sebelumnya (KBK dan KTSP] yaitu fokus pada
karakter atau sikap peserta didik, dan kemam-
puan berbzhass Arab siswa pada semus kete-
rampulsn berbahas. Qleh karena itu, semua pri-
laki dan kaserusan guru dalam mengounakan
bahasa Arab sebagai alat kamunikasi sehari-hari
di madrasah menjadi uswatun hasnah hagi se-
tiap sizwa.

Endnote

" Secara etimolag| kata kurikulum diadopsi dari
baha-sa Inggris “currcufuny” dan kata Hu
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sendiri diadopsi dan bahasa Yunan "curers”
yang bermakna |arak yang harus tempuh da-
tam kegiatan bereri mulai deri slert sampai fi-
afsh, Dalam bahasa Arab disebut "zs<" yang
bermakna “jalan terang, atau jalan terang yang
gitalul manusia dalam bidang kehidupan. Da-
fam Kamus Besar Bahasa Indenesia, kuriku-
fum berarti 1. Perangkat mata pelajaran yang
digjarkan paga lembags pendidikan; 2. Pe-
rangkat mata Kullah mengenai bidang kKeahlian
khusus Lihat Departemen Fendidikan dan Ke-
budayaan, Kamus Besar Bahasa Indoesia, Ja-
karta: Balai Pustaka 1885, Cst Ke-4, him.
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 Karakteriestik Kurikuium 2013 adalah: a). Isi
atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinya-
takan dalam bentuk Kempetens! Inti (K1} kelas
dan difngl lebih fanjut dalam Kompeienzi Da-
gar (KD) mata pelajaran; b). Kompetensi Inii
(K} merupskan gambaran secara kategorial
mengenai kompetensi dalam aspek skap, pa-
ngetahuan, dan ketrampilan (kognitif dan psi-
komotor) yang harus dipelajarl peseria didlk
untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran, 3). Kompetens| Dasar (KD} merupa-
kan kompetensi yvang dipslajar peserta didik
uniuk suaty tema urttule SDME, dan untuk mats
pelgjaran di kelas terentu untuk SMPIMTS,
SMAMA, SMEMAK, 4). Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar dl jenjang pendidikan dasar
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada
jenjang pendidikan mensngah pada ksmam-
puan intelektual (kemampuan koghitif thagai);
8). Kompetens! Inti menjadi unsure organisato-
rs (organizing efements) Kompatensi Dasar
yaitu samua KO dan proses pembalzjsran di-
kembangkan untuk mencapai kampstensi da-
lam Kompetensi Inth 6). Kompetensi Dasar
yang dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulztif, saling memperkuat {(refnforced) dan
memperkaya ferriched) antar mata pelajaran
dan jenigng pendidikan (orgamisasi honzental
dan verfikal). Lihat: Lampiran Permendukbud
Nomor 68 tahun 2013 Tentang Kerangka Ce-
sar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah
PeramarMadrasah Tsanawivah.

3 hito fipengawasmadrasah. sah wordpress com/!
categorykurikulum/, Daikses tangal 15
Desermber 2012

* Oemar Hamalik, Manajomen Pengambangan
Kurikidumn, Jakarta; Remaja Rosdakarya, 2008,
Cet. | -hlm. 117,

* Fauzi Thaha |brahim dan Rajab Ahmad Al-
Kilzah, AlMandhij AlMu'sshgrah. Iskandari-
yan: NOr Al-lstam, 2000, Cet. |, Firn. $00.

* 'Pandidikan naslona! berfungsk mengsmbang-
kan kemampuan dan membentuk watak serta
peradatan bangsa yang bermartzbat dafam
rangka mencerdaskan kehidupan hangsa, ber-
tujuan untuk berkembangnya potensi peseria
didit agar menjadl manusia yang beriman dan
berarwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, be-
rakhtak mulis, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandin, dan menjadi warga negara yrang de-
makrd"s serta bertanggung jawab."

 Parmenag 512 tahun 2013 Tentang Kurikulum
F'endkd|kan Agama lslam dan Bahasa Arsb.

2 Lihat Rusydi Ahmad Thu'aimah, Talim al-
Lughah al-‘Arabiyah ..., him. 49- 50,

# Pada dasarnya peran dan fungsi jawab guru
dalarm kurikulum 2012 sama dengan peran dan
fungei gury dalam KBK dan KTSP, sehagai-
mana diatur dalam Permeandiknas Mo 18 Ta-
fun 2007, vaitu gury memilik! kompetensi pro-
fesional, pedagogik, sosial dan keprbadian.
Ferbedaannya hanva terdapat pada proses
pembelalaran vang lebih menuntut gury untuk
benar-benzr dapat menunjukkan kompetensi
yang dimilikinya lebih kongkrt dan aplikatf da-
ripada bersifat administratif Karena salah satu
kelemahan KB dan KTSP selama ini, wakiu
guru lebinh banyak tersita dalam hal administra-
tif, seperti pambuatan Silabus dan REPP seria
Portofolio sizwa, Maka untuk menghindari ke-
salahan yang sama pada Rurbulum 2013
pembtiuatan Silabue sudah disusun oleh peme-
rintah pusat sehingga secara administratif tu-
aas guru lebih ringan kerena tinggal menyusun
FEPF. Gleh karena itu, pada kurikulum 2013,
gury dituntut agar mampl mengapiikasikan
strategi pembelajaran vang dapat mengapti-
mzalkan panca indera siswa sshingga polens
siswa dapat berkembang secara ofenfik, men-
cakup aspek sikap, pengstahuan, dan kete-
rampilan.
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